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"Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian. Kecuali
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ABSTRAKSI

AKHMAD MUSAFA. Metode Pembelajaran Al-Qur'an Hadits Kelas X1
Madrasah Aliyah Negeri Kalibeber Wonosobo. Skripsi. Yogyakarta: Pendidikan
Agama Islam. Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi metode
pembelajaran Al-Qur'an Hadits kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Kalibeber
Wonosobo dan mengetahui faktor—faktor yang mempengaruhi serta usaha-usaha
untuk mengatasinya. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk
pengembangan metode pembelajaran Al-Qur'an Hadits Madrasah Aliyah
termasuk di Madrasah Aliyah Negeri Kalibeber Wonosobo.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang dilengkapi
dengan data kuantitatif. Subjek penelitian primer ialah guru mata pelajaran Al-
Qur'an Hadits kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Kalibeber Wonosobo dan subjek
penelitian sekunder adalah sampling siswa kelas XI. Pengumpulan data dilakukan
dengan mengadakan wawancara, observasi, dokumentasi, tes dan angket sebagai
instrument pelengkapnya. Analisis data dilakukan dengan memberikan makna
terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dari makna tersebut kemudian ditarik
kesimpulan melalui metode kualitatif dan kuantitatif sebagai pelengkapnya.
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi, yaitu
triangulasi sumber dan metode. Selain itu juga didukung dengan data angket.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1). Metode pembelajaran Al-
Qur’an Hadits kelas XI MAN Kalibeber Wonosobo diimplementasikan secara
integratif dan variatif. Adapun metode yang digunakan yaitu metode ceramah,
tanya jawab, resitasi, hafalan dan terjemah. Kelima metode tersebut diterapkan
dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits karena dipandang masih efektif dan
relevan. Dari kelima metode ini yang paling sering digunakan adalah metode
hafalan karena dirasa paling efektif dibandingkan metode lain yang ada khususnya
untuk pembelajaran Al-Qur’an Hadits. Jika ditinjau dari ketuntasan belajar kelas,
maka hasil belajar yang diperoleh dari penerapan metode pembelajaran Al-Qur’an
Hadits kelas XI ini belum berhasil karena baru 1 kelas yang tuntas dari 5 kelas
yang ada. Akan tetapi, jika ditinjau dari ketuntasan belajar individu yang sudah
mencapai 69,82% dengan nilai rata-rata 75,38, maka pembelajaran Al-Qur’an
Hadits di kelas XI sudah cukup berhasil. (2). Faktor-faktor yang mempengaruhi
implementasi metode pembelajaran Al-Qur’an Hadits kelas XI MAN Kalibeber
Wonosobo terdiri dari: Faktor pendukung: pendidik, motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Faktor penghambat: kesulitan belajar siswa, latar belakang
pendidikan, media pembelajaran dan minat belajar. Usaha-usaha untuk
mengatasinya antara lain: kegiatan pembiasaan, kegiatan di luar sekolah,
bimbingan khusus dan mengadakan hubungan dengan orang tua siswa.
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Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
petunjuk-Nya kepada seluruh umat manusia sehingga mampu berfikir tentang
keagungan dan kekuasaan-Nya di muka bumi. Sholawat dan salam semoga tetap
terlimpahkan kepada Nabi Agung Muhammad SAW yang telah mamberi lentera
kehidupan kepada ummatnya, kehidupan yang penuh kasih sayang dan penuh
dengan keindahan. Beliaulah satu-satunya rasul yang mampu memberikan syafaat
bagi ummatnya di hari kiamat. Semoga kita termasuk ummat yang beruntung.
Amiin.

Dengan iringan do’a kedua orang tua dan kerja keras penulis, akhirnya
laporan yang berbentuk skripsi dengan judul Merode Pembelajaran Al-Qur’an
Hadits Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Kalibeber Wonosobo ini dapat
terselesaikan.

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak mungkin
terwujud tanpa bantuan, bimbingan, dorongan dan do’a dari semua pihak. Oleh
karena itu, dengan penuh kerendahan hati dan penuh rasa ta’dzim, pada

kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada:
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Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
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kepada penulis
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12. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

Kepada semua pihak tersebut semoga amal baik yang telah diberikan
dapat diterima di sisi Allah SWT seita selalu mendapat limpahan rahmat dari-
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur'an merupakan sumber ajaran Islam yang berhubungan dengan
totalitas kehidupan manusia.' Bagi umat Islam, kebenaran Al-Qur'an tidak
diragukan lagi, berbagai penelitian ilmiah menunjukkan akan kebenarannya.
Al-Qﬁr'an ialah kitab yang membebaskan umat dari kebodohan dan
kesesatan.” Al-Qur'an merupakan petunjuk bagi orang-orang yang bertaqwa
dan petunjuk ke jalan yang lurus. Semua itu sesuai dengan firman-firman

Allah SWT sebagai berikut:
DAL % 4 L, Y LSS
"lItulah kitab (Al-Qur'an) yang tidak ada keraguan di dalamnya,

sebagai petunjuk orang-orang yang bertagwa.” (QS Al-Bagarah: 2)*

Sl s e 1S
"Sesungguhnya Al-Qur'an ini menunjukkan kepada jalan yang lurus."
(QS Al-Isra’; 9)*

! Abuddin Nata, 4/-Qur'an dan Al-Hadits (Dirasah Islamiyah 1), (Jakarta: Rajawali Pers,
1993), hal. 123.

? Fahd Bin Abdurrahman Ar-Rumi, Ulumul Qur'an Studi Kompleksitas Al-Qur'an,
Penerjemah: Amirul Hasan dan Muhammad Halabi, (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1997), hal.73.

3 Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya 30 Juz Revisi Depag Terbaru, (Jakarta: PT.
Qomari Prima Publisher, 2007), hal. 2.

* Allamah M.H. Thabathaba'l, Mengungkap Rahasia Al-Qur'an, Terj. A. Malik Madaniy
dan Hamim Ilyas, (Bandung: Mizan, 1987), hal. 21.



Selain Al-Qur'an, Islam juga menggunakan Hadits sebagai sumber
hukum Islam kedua setelah Al-Qur'an. Hal ini tersirat dari firman Allah SWT
dalam Al-Qur'an surat An-Nisa ayat 80 yang berbunyi:

Ui pgille GIGL T U T (oa's Al Ul 388 (J gl ke (50
"Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesumgguhnya ia telah
mentaati Allah. Dan barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu),
maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi
mereka."

Oleh karena itu, fungsi Al-Qur'an dan Hadits tidak dapat dipisahkan

satu sama lain yaitu sebagai pedoman bagi manusia agar hidup tidak tersesat

dan memperoleh kebahagiaan dunia akhirat. Hal ini senada dengan hadits

Rasulullah SAW yang berbunyi:.
a3y A QUS 1A elial ()] Laga '?.-Sﬁm“ il () La Oyl 280 X5

o & -

gy
“Aku tinggalkan untukmu sekalian dua perkara (pusaka), tidaklah
kamu tersesat selama-lamanya selama kamu masih berpegang pada
keduanya yaitu Kitabullah dan Sunnah-Nya.” 6
Dalam dunia pendidikan, terutama pendidikan Islam di sekolah umum,
Al-Qur’an dan Hadits merupakan bagian dari mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam. Sedangkan di Madrasah, mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
merupakan mata pelajaran tersendiri dan menjadi ciri khas yang membedakan
antara madrasah dengan sekolah umum.
Tujuan dari pembelajaran Al-Qur'an Hadits terutama di Madrasah
Aliyah adalah agar peserta didik gemar membaca Al-Qur'an dan Hadits

dengan benar, serta mempelajarinya, mamahami, meyakini kebenaranya, dan

* Abuddin Nata, A/-Qur'an dan Al-Hadits (Dirasah Islamiyah 1), ..., hal. 170.
S Ibid, hal. 171.



mengamalkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya
sebagai petunjuk dan pedoman alam seluruh aspek kehidupannya.’

Namun, pada saat ini pembelajaran Al-Qur'an dan Hadits di Madrasah
Aliyah masih menemui beberapa kendala yang menghambat tercapainya
tujuan pembelajaran Al-Qur'an Hadits diantaranya: perbedaan latar belakang
pendidikan peserta didik, perbedaan kemampuan membaca Al-Qur'an peserta
didik, kesulitan memilih metode pembelajaran yang tepat dan sebagainya.®

Oleh karena itu, Madrasah Aliyah mempunyai tanggung jawab untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur'an dan Hadits agar tujuan
pembelajaran bisa tercapai. Salah satu cara yang dapat ditempuh dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur'an Hadits adalah melalui metode
pembelajaran.

Metode pembelajaran Al-Qur’an Hadits yang ditawarkan saat ini
sangatlah bervariasi diantaranya: ceramah, tanya jawab, diskusi, menghafal,
resitasi dan lain-lain. Namun, tidak semua lembaga pendidikan yang ada saat
ini mampu menerapkan metode-metode tersebut secara efektif.

Di tengah fenomena di atas, Madrasah Aliyah Negeri Kalibeber
Wonosobo sebagai salah satu lembaga pendidikan formal berciri khas Islam
ternyata telah berupaya meningkatkan pembelajaran Al-Qur'an Hadits melalui

metode pembelajarannya.

” Depag RI (DirJen Pendidikan Islam), Standar Isi Madrasah Aliyah, (Jakarta: Depag RI,
2006), hal. 11.

% Wawancara awal dengan Sudianto, S.Ag, M.Si selaku guru mata pelajaran Al-Qur'an
Hadits MAN Kalibeber pada tanggal 23 Februari 2008.



Menurut hasil wawancara dengan Sudianto, S,Ag. M.Si, biasanya
proses pembelajaran diawali dengan menjelaskan secara singkat materi
pelajaran kepada peserta didik dari ayat-ayat Al-Qur'an atau Hadits sampai
maksud dan kandungannya. Selanjutnya, peserta didik secara bergantian
setoran hafalan ayat-ayat Al-Qur'an atau Hadits beserta artinya yang sudah
ditugaskan pada pertemuan sebelumnya, pembelajaran dilanjutkan dengan
tanya jawab untuk memperdalam pemahaman dan merespon persoalan-
persoalan yang muncul di kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi
pelajaran. Kemudian pembelajaran diakhiri dengan memberikan tugas
(resitasi) kepada peserta didik untuk mempelajari materi dan menghafalkan
ayat Al-Qur'an atau Hadits sekaligus artinya sebagai bahan pertemuan
selanjutnya.g

Berangkat dari fakta di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh
mengenai metode pembelajaran Al-Qur'an Hadits di MAN Kalibeber
Wonosobo terutama kelas XI. Hal ini didasarkan pada adanya hal-hal penting
yang perlu dipaparkan, pertama, untuk memberikan gambaran tentang
penerapan metode pembelajaran pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadits dan
kedua, untuk memberikan gambaran tentang faktor yang mempengaruhi
proses pembelajaran mata pelajaran Al-Qur'an Hadits.

Salah satu upaya peneliti dalam memfokuskan penelitian, peneliti
hanya memilih kelas XI sebagai subjek penelitian. Alasannya adalah karena di

kelas XI secara psikologis mereka paling mapan dibandingkan kelas X atau

® Wawancara awal dengan Sudianto, S.Ag, M.Si selaku guru mata pelajaran Al-Qur'an
Hadits MAN Kalibeber pada tanggal 23 Februari 2008.



kelas XII. Jika kelas X masih dalam masa transisi dari sekolah sebelumnya
(SMP/MTs) sedangkan kelas XII sedang mempersiapkan diri untuk UAN dan
jenjang pendidikan selanjutnya. Oleh karena itu, peneliti menganggap kelas XI

paling tepat dipilih sebagai subjek penelitian.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana guru mata pelajaran Al-Qur'an Hadits kelas XI MAN
Kalibeber Wonosobo menerapkan metode pembelajaran Al-Qur'an
Hadits?

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi penerapan metode pembelajaran pada

mata pelajaran Al-Qur'an Hadits kelas XI MAN Kalibeber Wonosobo?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui cara guru mata pelajaran Al-Qur'an Hadits kelas XI
MAN Kalibeber Wonosobo menerapkan metode pembelajaran Al-
Qur'an Hadits
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat

serta usaha untuk mengatasi dari guru mata pelajaran Al-Qur'an Hadits



kelas XI maupun pihak MAN Kalibeber Wonosobo dalam 1nenerapkan

metode pembelajaran Al-Qur'an Hadits.

2. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna, baik secara

akademis maupun secara praksis:

a. Secara Akademis

D

2)

Untuk memberikan sumbLangan pemikiran bagi Pendidikan Agama
Islam terutama dalam pelaksanaan rictode pembelajaran Al-Quran
Hadits

Untuk menambah khazanah keilmuan dan wawasan  bagi

-

penyusun khususnya dan pembaca pada umumnya.

b. Secara Praksis

D

2)

3)

Peneliti memperol"eh tambahan wawasan mengenai metode
pembelajaran Al-Qur'an Haﬂits dan upaya-upaya yang dilakukan
gurt dalam mengembangkan pembelajaran Al-Qur'an Hadits
Sebagai masukan bagi semua guru PAI mengenai metode
pembelajaran dan upaya yang bisz dilakukan dalam
mengembangkan metode pembelajaran Al-Qur'an Hadits
Memberikan wawasan atau informasi kepada pihak lain terutama
para pembaca tentang metode pembelajaran dan upaya-upaya
mengembangkan metode pembelajaran Al-Qur'an Hadits di MAN

Kalibeber Wonosobo.



D. Kajian Pustaka
1. Telaah Pustaka
Dalam hal ini peneliti melakukan penelusuran terhadap hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang memiliki tema
yang hampir sama, yaitu:

a. Skripsi, ditulis oleh Ani Faizah berjudul Proses Belajar Mengajar
Qur’an Hadits di MTis Negeri Bantul Kota Bantul Yogyakarta,
diterbitkan Faknltas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yoyakarta takun
2002."° Dari skripsi ini disimpulkan adanya tiga tahap pembelajaran
Qur’an Hadits yang terdiri dari pendahuluan (pre-test dan apersepsi),
inti (tujuan pembelajaran, penyampaian materi, metode, sarana dan
evalusi) dan kesimpu/un dan saran-saran. Skripsi ini berbeda dengan
penelitian yang akan di.susun oleh penulis yang terfokus pada metode
pembelajaran Al-Qur’an Hadits.

b. Skrispi, ditulis oleh Mudor yang diberi judul Metode Pengajaran
' e

Bahasa Arab di MTs Nurul Iman Suka Pindah Ogen, llir Sumatera
Selatan, diterbitkan "akultas Tarbiyah UIi\I\S‘man}l;;l;jaga Yoyakarta
tahun 2005."'Penelitian yang dilukukan oleh Mudor ini menghasilkan
kesimpulan adanya beberapa metode pengajaran yang diterapkan di

MTs Nurul Iman yaitu: Metode mahfudzat, muhadatsah, muthola’ah,

insya’ tahriry, qowaid dan variasi metode. Kalau dibandingkan dengan

' Ani Faizah, Proses Belajar Mengajar Qur’an Hadits di MTs Negeri Bantul Kota
Bantul }’ogyakarra, Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yoyakarta, 2002.

""'Mudor, Metode Pengajaran Bahasa Arab di MTs Nurul Iman Suka Pindah Ogan Ilir
Sumatera Selatan, Skrispi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Y oyakarta, 2005.



penelitian yang akan penulis lakukan maka terdapat persamaan yaitu
sama-sama membahas metode. Namun terdapat perbedaan yang
mendasar yaitu mengenai mata pelajaran, jenjang pendidikan dan lokasi
penelitian.

c. Skripsi, ditulis oleh Ahmad Ulinnuha dengan judul Strategi
Pembelajaran Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Babadan Baru Sleman, diterbitkan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yoyakaria tahun 2006."? Skiips: ini mendeskripsikan tentang
pendekatan pembelajaran, metode, teknik dan pelaksanaan evaluasi
hasil belajar. Pendekatan pembelajaran tersebut meliputi: pendekatan
individual, kelompok, klasikak dan rasional. Adapun metode yang
dipakai dalam pembelajaran terdiri dari: ceramah, tanya jawab, diskusi,
latihan dan penugasan. Dalam menerapkannya guru melakukan variasi
metode. Perbedaan skripsi tersebut dengan skripsi yang akan disusun
penulis adalah fokus penelitian. Kalau skripsi di atas inembahas
mengenai strategi pembelajaran yang didalamnya termasuk metode
pembelajaran sedangkan skripsi yang akan disusun lebih spesifik yaitu
pada n.zctode pembelajaran saja.

d. Skripsi, ditulis oleh Dede Abdul Aziz yang berjudul Metode
Pembelajaran Ushul Figh di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah

Yogyakarta, diterbitkan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga

12 Ahmad Ulinnuha, Strategi Pembelajaran Qur'an Hadits di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Babadan Baru Sleman, Skripsi,Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yoyakarta, 200¢€.



Yoyakarta tahun 2007."* Skripsi ini menyimpulkan bahwa metode
pembelajaran yang digunakan di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah
terdiri dari metode ceramah, gramatika terjemahan, tanya jawab,
penugasan dan diskusi. Di jelaskan pula hasil evaluasi belajar dengan
menggunakan metode-metode tersebut menunjukkan bahwa santri-
santri cukup menguasai ushul figh. Persamaan skripsi Dede Abdul Aziz
dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah sama-sama
membahas metode pembelajaran. Sedangkan pebedaannya terletak
pada mata pelajaran dan subjek penelitian serta lokasi penelitiannya.
Dari hasil penelusuran peneliti terhadap hasil penelitian terdahulu
di atas, belum satupun yang meneliti masalah metode pembelajaran Al-
Qur'an Hadits di MAN Kalibeber Wonosobo, maka masalah ini masih
sangat perlu untuk dilakukan penelitian.
2. Kerangka Teori
a. Pentingnya Metode Pembelajaran dalam Proses Belajar Mengajar
Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang
dipergunakan oleh guru dalam mengadakan hubungan dengan peserta
didik pada saat berlangsungnya proses pembelajaran”".'"* Dengan
demikian, metode pembelajaran merupakan alat untuk menciptakan
proses pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang

telah ditetapkan.

3 Dede Abdul Aziz, Metode Pembelajaran Ushul Figh di Pondok Pesantren Al-
Lugmaniyyah Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yoyakarta, 2007.
' Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), hal. 3.



Dalam proses Pendidikan Agama Islam, metode mempunyai
kedudukan yang sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan,
karena ia menjadi sarana membermaknakan materi pelajaran yang
tersusun dalam kurikulum pendidikan sedemikian rupa sehingga dapat
dipahami oleh peseria didik menjadi pengeriian-pengertian yang
fungsional terhadap tingkah lakunya.'®

Dengan demikian, tanpa metode pembelajaran tidak akan dapat
dilaksanakan secara efisien dan cfektif dalam menuju tujuan
pendidikan agama Islam. Metode pembelajarain yang tidak tepat akan
menjadi penghalang kelancaran jalannya proses pembelajaran sehingga
banyak tenaga dan waktu terbuang sia-sia. Oleh karena itu, metode
yang ditetapkan olch sevrang guru dapat berguna dan berhasil jika
mampu dipergunakan \unn.lk mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan.

Metode yang baik adalah metode yang memiliki watak dan
relevansi yang senada atau sejiwa dengan tujuan pendidikan Islam.
Yakni sebuah metode yang mengandung makna internalisasi dan
transformasi nilai-nilai Islami ke dalam pribadi peserta didik yang
bersumber pada Al-Qur'an dan Hadits.

Dari sinilah penggunanaan metode pembelajaran yang tepat

khususnya pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadits sangat penting untuk

'* M. Arifin, //mu Pendidikan Islam (Suatu Tinjauan Teoritik dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan [terdisipliner), (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal. 197.
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diterapkan agar nilai-nilai yang terkeindung dalam Al-Qur'an dan Hadits
benar-benar dipahami dan diamalkan oleh peserta didik.
b. Macam-macam Metode Pembelajaran Al-Qur'an Hadits
Di antara metode pembelajaran, yang dapat digunakan dalam
pembelajaran Al-Qur'an Hadits adalah sebagai berikut:
1) Metode Ceramah

Metode ceramah adalah penercngan dan penuturan secara
lisan oieh guru terhadap kelas.'® Dengan kata lain dapat diartikan
bahwa metode ceramah adalah suatu cara penyajian atau
nenyampaian informasi melalui penerangan dan penuturan secara
lisan oleh guru terhadap peserta didik. Dalam menguraikan materi
pelajarannva, guru dapat menggunakan alat bantu mengajar seperti
gambar, denah, dan "Iain-lain.

Metode ceramah merupakan metode paling klasik dan
banyak sekali dipakai dalam kegiatan pembelajaran dikarenakan
mudahnya metode ini untuk dilaksanakan. Pada zaman Nabi
Muhammad SAW metode ceramah paling banyak digunakan
dalam memberikan pelajaran kepada para sahabatnya dibandingkan
dengan metode-metode yang lain.

Adapun langkah pelaksanaan metode ceramah yang baik

adalah sebagai berikut:

¢ Rumayulis, Mctodologi Pendidikan Agana Islam,.., hal. 233.
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a) Persiapan. Yaitu menjelaskan kepada peserta didik tentang
tujuan pembelajaran dan pokok-pokok masalah yang akan
dibahas dalam pelajaran tersebut. Di samping itu, pendidik
juga memperbanyak bahan apresiasi untuk membantu mereka
memahami pelajaran yang disampaikan.

b) Penyagjian. Yaitu menyajikan bahan yang berkenaan dengan
pokok-pokok masalah. Agar pembelajaran dapat berjalan
secara maksima!, perlu dilakukan hal-hal sebagai berikut:

(1) Diberi penjelasan becerta keterangan-keterangan, gerak-
gerik dan contoh yang memadai dan bila perlu hendaknya
menggunakan media yang refresentatif

(2) Selit.gilah ceramah dengan metode lainnya untuk
menghilan;gkan kebosanar peserta didik

(3) Susunlah ceramah secara si stematis'’

(4) Beri kesempatan peserta didik untuk menyampaikan baik
berupa pertanyaan maupun pendapatnya.

c) Generalisasi. Menyimpulkan materi pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

2) Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab ialah suatu cara mengajar yang
dilakukan oleh guru dengan mengajukan beberapa pertanyaan

kepada peserta didik tentang bahan pelajaran yang telah diajarkan

17 Armai Arief. Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jaka:ta: Ciputat Pers,
2002), hal. 140.
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atau bacaan yang telah mereka baca sambil memperhatikan proses
berpikir di antara peserta didik. Secara sederhana, metode tanya
jawab ialah penyampaian pelajaran dengan jalan guru bertarya dan
murid menjawab atau sebaliknya,'®
Metode tanya-jawab juga sering dipakai pada zaman Nabi
dan para Rasul Allah dalam mengajarkan agama pada umatnya.
Bahkan para filosuf banyak menggunakan metode ini dibandingkan
metode-metode yang lain dikarenakan efektivitasnya lebih besar.
MMeiode tanya jawab merupakan metode tertua kedua setelah
ceramah. "’
Dealam menggunakan metode Tanya jawab dapat
menggunakan cara-cara sebagai berikut:
a) Mcrumuskan "tujuan pembelajaran secara spesifik yang
berpangkal dari tingkah iaku peserta didik
b) Menanyakan dari hal-hal yang sederhana kemudian
dilanjutkan pada pertanyaan-pertanyaan yang mendasar
tentang materi yang dibicarakan®’
¢) Pertanyaan diajukan kepada peserta didik secara keseluruhan,
sebelum menunjuk salah satu peserta didik untuk menjawab
d) Membuat ringkasan hasil tanya jawab, sehingga diperoleh

pengetahuan secara sistematis.”’

'* Muhammad Zein, Methodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: AK Group, 1995),
hal. 178.

' Nur Uhbiyati, //mu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), hal. 120.

2 Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat Press,
2002), hal. 44.
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3) Metode Diskusi

Metode diskusi ialah suatu metode di dalam mempelajari
atau menyampaikan bahan dengan jalan mendiskusikannya,
sehingga berakibat menimbulkan pengertian serta perubahan
tingkah laku murid atau peserta didik.?? Dalam pengertian umum,
diskusi ialah suaiu cara penyampaian bahan pelajaran, di mana
guru memberikan kesempatan kepada kelompok-kelompok peserta
didik untuk mengadakan p=mbicaraan ilmiah guna mengumpulkan
pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif
pemecahan atas segala masalah.

Metode diskusi tepat digunakan jika:
a) Materi yang disajikan mengandung permasalahan yang

tingkat kesepal-;atannya masih rendah
b) Untuk mengembangkan analitis sintetis dan tingkat
pemahaman yang tinggi.23

Dalam menggunakan metode diskusi ini pendidik harus
dapat memberikan bantuan berupa penyajian masalah yang akan
didiskusikan, memberikan bimbingan dan pengarahan sebelum
atau selama berlangsungnya diskusi. Untuk itu perlu
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
a) Topik yang dibahas hendaknya merupakan permasalahan

yang banyak mengandung alternatif-alternatif pemecahan

2' Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Isiam,...., hal 144,
2 Muhammad Zein, Methodologi Pengajaran Agama,..., hal. 175.
# Basyiruddin Usman Metodologi Pembelajaran Agama Islam, ..., hal. 37.



b) Topik yang dibahas juga harus dapat merangsang peserta
didik untuk memperbincangkannya sehingga diskusi menarik
bagi peserta didik

¢) Materi yang didiskusikan hendaknya disesuaikan dengan
tingkat kemampuan berpikir peserta didik.

Adapun langkah-langkah dalam melaksanakan diskusi
adalah sebagai berikut:

a) Memilih topik yang akan didiskusikan, disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran dan tingkat kemampuan peserta didik

b) Dibentuk kelompok diskusi, setiap kelompok terdiri dari
pemimpin, notulen dan anggota diskusi

¢) Dalam pelaksanaan diskusi, para siswa melakukan diskusi
dalam kelompok masing-masing, pendidik memperhatikan
dan memberikan petunjuk jika diperlukan.

Hasil diskusi dilaporkan secara tertulis oleh masing-masing
kelompok kemudian diadakan suatu forum panel diskusi untuk
menanggapi setiap laporan kelompok tersebut.*!

4) Metode Pemberian Tugas (Kesitasi)

Metode resitasi dalam istilah lain adalah pekerjaan rumah
(PR). Resitasi adalah sebuah metode di mana guru memberikan
tugas kepada peserta didik untuk mempelajari materi atau

memperdalam mater1 di luar kelas (luar jam pelajaran). Dengan

2 Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, ...hal. 39.
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kata lain, resitasi ialah suatu cara pembelajaran dengan jalan siswa

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.”’ Selanjutnya, hasil

tugas tersebut diperiksa oleh guru dan peserta didik
mempertanggungjawabkannya.

Metode pemberian tugas dapat dilaksanakan dalam
berbagai kegiatan belajar baik perorangan atau kelompok. Adapun
pelaksanaan yang ditempuh dalam metode ini adalah:

a) Pendzhuluan, pada tchep ini perlu mempersiapkan mental
paserta didik untuk menerima tugas yang akan diberikan
kepada mereka pada pelajaran inti, untuk itu perlu
memberikan kejelasan tentang suatu banan pelajaran yang
dilaksanakan dengan metode ini, diberi contoh yang serupa
jika keterangaﬁ telah cukup

b) Inti, peserta didik melaksanakan tugas, kemudian melaporkan
hasil kerjanya dan guru mengadakan koreksi terhadap tugas-
tugas tersebut, dan bila ditemukan kesalahan maka perlu
diadakan diskusi

¢) Penutup, pada tahap ini pendidik dan peserta didik mengecek

26

kebenaran.

Pendapat lain dikemukakan oleh Az-Zamuji mengenai metode

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Al-Qur’an Hadits) di

antaranya:

% Hendyat Soetopo, Pendidikan dan Pembelajaran Teori, Permasalahan dan Praktek,
(Malang: UMM Pers, 2005), hal. 159.
%6 Armai Arief. Pengantar limu dan Metodologi Pendidikan Islam..... hal 167.
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1) Metode mengulang dan menghafal
Cara belajar ini merupakan cara belajar yang sudah umum
dalam pendidikan Islam. Belajar satu huruf mengulang seribu kali.
Makin banyak mengulang, makin baik. Metode ini diterapkan
untuk pengenalan materi, sehingga siswa dapat mengingat dan
hafal terhadap materi-materi yang disampaikan.
2) Metode memahami dan mencatat
Sebelum pelajaran dihafal, haruslah lebih dahulu dipahami.
Sesudah hafal dan paham barulah dicatat. Metode ini dimaksudkan
agar siswa dapat memahami materi yang telah disampaikan
sehingga mudah untuk dihafal. Apabila dia lupa, dia dapat
membuka kembali catatannya. >’
c. Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadits
1) Pengertian Al-Qur'an
Secara harfiah, Al-Qur'an berarti bacaan atau yang dibaca.
Pengertian ini sejalan dengan maksud diturunkannya Al-Qur'an
agar dibaca, untuk dipahami dan diamalkan kandungannya.
Sedangkan secara terminologi Al-Qur'an, sebagaimana
dikemukakan Abdul Wahab Khalaf dalam kitabnya llmul Ushul al-
Figh, adalah firman Allah yang diturunkan kepada hati Rasulullah,
Muhammad bin Abdullah melalui Ruhul Amin (Jibril as) dengan

lafal-lafalnya yang berbahasa Arab dan maknanya yang benar, agar

27 Busyairi Madjidi, Konsep Kependidikan Para Filosof Muslim (Yogyakarta: Al-Amin
Press, 1997), hal. 114.
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ia menjadi hujjah bagi Rasul, bahwa ia benar-benar Rasulullah,
menjadi undang-undang bagi manusia, memberi petunjuk kepada
mereka, dan menjadi sarana pendekatan diri dan ibadah kepada
Allah dengan membacanya.”®
2) Pengertian Hadits

Hadiis secara harfiah berarti baru. kabar atau berita.
Sedangkan dalam pengertian yang lazim digunakan, hadiis sama
dengan al-Sunnah.”® Pengeriian sunnak menurut istilah telah
dikemukakan oleh ahli hadits, ahli ushul figh dan para ahli figh.
Namun, dalam skripsi ini yang dimaksudkan Hadits lebin
cenderuny yang disampaikan olch uiama ahli Hadits yaitu sesuatu
yang didapatkan dari nabi SAW yang terdiri dari ucapan,
perbuatan, perseluj-uan, sifat fisik atau budi, atau biografi, baik
pada masa sebelum kenabian ataupun sesudahnya. *’ Pengertian
tersebut senada dengan yang dikemukakan oleh M. Syuhudi Ismail
yaitu: segala ucapan Nabi, segala perbuatan beliau, segala taqrir
(pengakuan) beliau dan segala keadaan beliau.’’

3) Mata Pelajaran Al-Qur'an dan Hadits

Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadits merupakan unsur mata

pelajaran pendidikan Agama Islam (PAI) pada Madrasah yang

memberikan pendidikan kepada peserta didik untuk memahami dan

2 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2007), hal. 292.

29 5

= Ibid

**Abuddin Nata, Al-Qur'an dan Al-Hadits (Dirasah Islamivah 1),..., hal.154.
SIM. Syuhudi ismail, Penganiar llmu Hadits, (Bandung: Angkasa, 1¥99), hal. 2.



E.

mencintai Al-Qur'an dan Hadits sebagai sumber ajaran Islam dan

mengamalkan isi kandungannya dalam kehidupannya sehari-hari.*?

Metode Penelitian

Dalam suatu penelitian, ketepatan penggunaan metode sangat penting
untuk menentukan apakah data yang diperoleh dapat dikategorikan valid atau
tidak, begitu pula penelitian yang diharapkan dapat menyeleksi penggunaan
metode-metode yang sesuai dengan objek permasalahan yang diteliti.

Adapun metode merupakan cara utama yang dipergunakan untuk
mencapai suatu tujuan.33 Sedangkan meneliti adalah usaha untuk menemukan,
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan, usaha yang
dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah.**

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang metode penelitian yakni cara-
cara yang ditempuh dalam penelitian dan sekaligus proses-proses
pelaksanaannya. Hal-hal yang akan dijelaskan meliputi: Jenis penelitian,
pendekatan penelitian, penentuan subyek penelitian, metode pengumpulan
data dan metode analisis data.

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini jika dikaitkan dengan pelaksanaan pengumpulan

data, jenisnya ialah penelitian lapangan atau kancah (field research),

32 Depag RI (DirJen Pendidikan Islam), Standar Isi Madrasah Aliyah,..., hal. 10-12,
¥ Winamo Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1994), hal.
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34 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, Jilid 1, (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), hal. 4.
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karena penelitian ini pengumpulan datanya dilaksanakan di lapangan.”
Dalam hal ini, lapangannya yakni dilakukan di MAN Kalibeber
Wonosobo. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
pedagogik yaitu sebuah pendekatan yang memandang bahwa peserta didik
adalah makhluk Allah SWT yang berada dalam proses perkembangan dan
pertumbuhan rohaniah dan jasmaniah yang memerlukan bimbingan dan
pengarahan melalui proses pendidikan. % Dalam penelitian ini, pendekatan
digunakan sebagai alat untuk mempermudah peneliti dalam mengetahui
keadaan subjek penelitian.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilengkapi
dengan metode kuantitatif. Berdasarkan tujuannya, penelitian ini lebih
mengarah pada penelitian deskriptif, yakni suatu jenis penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena
dengan apa adanya.

2. Metode Penentuan Subjek

Metode penentuan subjek merupakan cara yang dipakai untuk
prosedur yang ditempuh dalam menentukan jumlah atau banyaknya subjek
yang akan dikenai penelitian. Subjek penelitian adalah orang yang
mempunyai data tentang informasi yang dibutuhkan. Dalam hal ini subjek
penelitian dibagi menjadi dua kategori: subjek penelitian primer dan

subjek penelitian sekunder. Subjek penelitin primer adalah sumber

% Sardjono, dkk., Panduan Penulisan Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Yogyakarta: Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga, 2004), hal. 21.

% M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Suatu Tinjauan Teoritik dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Iterdisipliner),..., hal. 136.
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informasi pokok yang menjadi referensi utama dalam penggalian
informasi yang dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran Al-Qur'an
Hadits kelas XI di MAN Kalibeber Wonosobo yaitu Dra. Mu’tamidah dan
Sudianto, S.Ag. M.Si. Sedangkan subjek penelitian sekunder adalah
peserta didik kelas XI yang diambil dengan teknik purposive sample.

Purposive sample adalah pengambilan-pengambilan elemen atau
sample yang dilakukan dengan sengaja berdasarkan asumsi bahwa sample
tersebut representative atau mewakili dalam meperoleh data.’” Purposive
sample digunakan khususnya pada metode pengumpulan data melalui
wawancara, sedangkan untuk teknik pengumpulan data melalui angket,
subjek penelitian diambil melalui teknik random sampling. Hal ini
dikarenakan banyaknya jumlah siswa yang menjadi subjek dalam
penelitian ini, yakni 169 orang, maka penulis menggunakan teknik
sampling, yakni cara mengumpulkan data dengan jalan meneliti sebagian
dari keseluruhan subjek penelitian. ** Menurut Suharsimi Arikunto, jika
jumlah populasinya lebih dari 100, maka dapat diambil antara 10%-15%
atau 20%-25%.%° Dalam hal ini, subjek yang diambil sebanyak 20% dari
orang, yaitu menjadi 35 orang.

Akan tetapi, demi memperoleh data yang sebanyak-banyaknya

dalam penelitian ini, penulis juga melibatkan beberapa pihak yang dirasa

37 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,
1990). hal. 51.

3% Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2005), hal.
28-29.

39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993). hal. 107.
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penting. Penentuan subjek ini berdasarkan atas keterlibatan mereka,
terhadap beberapa hal yang terkait dengan penelitian ini.
3. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada
penelitian ini adalah:
a. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara langsung
dengan cermat dan sistematis bukan sambil-sambilan atau kebetulan
saja terhadap fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan yang akan
diteliti.** Jenis pengamatan dalam penelitian ini adalah pengamatan
tidak berperan serta, pengamatan terbuka dan pengamatan latar alamiah
(tidak tersetruktur). Pada pengamatan tidak berperan serta, pengamat
hanya melakukan satu fungsi yaitu mengadakan pengamatan®' dan
tidak menjadi anggota resmi dari kelompok yang diamati.

Pengamatan terbuka artinya pengamat secara terbuka diketahui
oleh subjek, sedangkan sebaliknya para subjek dengan sukarela
memberikan kesempatan kepada pengamat untuk mengamati peristiwa
yang terjadi dan mereka menyadari bahwa ada orang yang mengamati
hal yang dilakukan oleh mereka.*” Pengamatan pada latar alamiah (tak

terstruktur) artinya situasi tidak dibuat-buat (dikontrol) sebagaimana

untuk keperluan eksperimen.
5. Nasution, Metode Research (Penelitian limiah) (Jakarta: Bumi Aksara. 2006), hal..
106.
*! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Eedisi Revisi, (Bandung: Remaja
Ro! a, 2005), hal. 176.

? Ibid
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Metode ini digunakan untuk mengamati secara langsung
penerapan metode pembelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas XI yang
diwakili oleh kelas XI A1 dan XI S3 serta untuk mencari data tentang
gambaran umum MAN Kalibeber Wonosobo. Untuk mempermudah

pengamatan, penulis menggunakan alat bantu seperti catatan lapangan,

panduan observasi dan lain-lain.
Wawancara

Wawancara awau interview adalan cuatu bentuk komunikasi
verbal vyaitu semacam percakapan yang bertujuan memperoleh

3 Wawancara dilakukan berdasarkan

informasi yang dibutuhkan.*
panduan wawancara yang disusun sebclumnya, guna melengkapi data
yang dianggap kurang dari hasil teknik yang lain. Teknik ini ditujukan
kepada guru mata pelajz;ran Al-Qur’an Hadits, peserta didik dan kepala
Madrasah MAN Kalibeber Wonosobo.
Adapun data yang akan kami cari dengan teknik wawancara
antara lain;
1) Sejarah berdirinya MAN Kalibeber
2) Keadaan guru dan siswa
3) Kurikulum dan sumber bahan pembelajaran
4) Metode-metode pembelajaran Al-Qur’an Hadits yang diterapkan

5) Tanggapan siswa terhadap penerapan metode pembelajaran Al-

Qur’an Hadits

*°S, Nasution, Metode Research (Penelitian llmiah),..., hal. 113.



6) Faktor pendukung dan penghambat penerapan metode
pembelajaran Al-Qur’an Hadits
7) Usaha yang dilakukan dalam mengatasi problem pembelajaran
¢. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak
langsung ditujukan pada subjek penelitian, namun melalui dokumen-
dokumen yang dimiliki oleh MAN Kalibeber. Metode ini digunakan
untuk melengkapi data yang tidak dapat dipenuhi melalui metode
observasi dan wawancara. Adapun data yang diperoleh melalui
dokumentasi antara lain: Letak dan keadaan geografis, struktur
organisasi, jumlah guru, karyawan dan siswa, sarana dan prasarana.

d. Angket

Metode ini sering disebut metode kuisioner. Menurut jenis
penyusunan itemnya metode kuisioner dibagi menjadi dua golongan
besar yaitu kuisioner tipe isian dan tipe pilihan.**

Adapun bentuk angket yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tipe pilihan atau sering dikatakan angket tertutup, artinya
pertanyaan atau pernyataan pada angket juga disertai sejumlah jawaban
tertentu sebagai pilihan, sehingga responden tinggal memilih jawaban
yang dinilainya paling sesuai dengan pilihannya.*’

Angket yang diberikan pada responden (siswa) memuat daftar

pertanyaan mengenai:

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid II, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM,
1984), hal. 136.
“'S. Nasution, Metode Research (Penelitian Illmiah)...., hal. 129.
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1) Identitas personal siswa

2) Tanggapan siswa terhadap pelajaran Al-Qur’an Hadits

3) Tanggapan siswa terhadap guru yang mengajar Al-Qur’an Hadits

4) Sikap siswa terhadap pelajaran Al-Qur’an Hadits

5) Metode yang digunakan oleh guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
e. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain
yang digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan,
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok.*® Metode ini digunakan untuk megetahui berhasil tidaknya
penerapan metode pembelajaran Al-Qur’an Hadits ditinjau dari hasil tes
tulis para siswa.

Dalam metode ini peneliti tidak terjun secara langsung akan
tetapi hanya mengambil hasil ujian mid semester gasal mata pelajaran
Al-Qur’an Hadits kelas XI yang diselenggarakan oleh pihak madrasah.

4, Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
disarankan oleh data.'’ Pekerjaan analisis data dalam hal ini ialah
mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode dan

mengkategorikannya.

46 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, Jilid I1,..., hal. 127.
47 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.Remaja

Rosdakarya, 2005), hal. 248.

25



Setelah data-data yang dibutuhkan sudah terkumpul, maka
pekerjaan selanjutnya adalah membaca, menelaah data (analisis data). Ini
merupakan kerja penting dalam sebuah penelitian, karena hanya melalui
analisis, peneliti bisa mengambil kesimpulan. Metode yang digunakan
adalah metode induktif, maksudnya berpikir secara induktif, sebagaimana
dikemukakan oleh Sutrisno Hadi, yaitu: "Berangkat dari fakta yang
khusus, peristiwa-peristiwa konkrit kemudian fakta dan peristiwa yang
khusus/konkrit itu ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat
umum.*®

Adapun analisa data utama yang digunakan adalah analisa data
kualitatif. Analisa kualitatif adalah penganalisaan terhadap data yang tidak
berbentuk angka-angka yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat.
Di samping menggunakan metode analisa data kualitatif, peneliti juga
menggunakan metode analisa data kuantitatif sebagai pelengkapnya.
Analisa kuantitatif digunakan dalam menganalisa data yang masih bersifat
mentah yang berhubungan dengan angket untuk siswa mengenai sikap,
pendapat atau pandangan mereka yang berhubungan dengan pelajaran Al-
Qur’an Hadits dan digunakan untuk menghitung hasil ujian mid semester
gasal mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas XI. Sedangkan rumus statistik
yang peneliti yang digunakan adalah rumus distribusi frekuensi relatif,

yaitu:

* Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, Jilid 1,..., hal. 42.
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P=F/N x 100% *

Keterangan:

F = Frekuensi yang akan dicari

N= Number of cases (jumlah frekuensi/ banyaknya individu)
P= Angka prosentase

Kemudian untuk mengecek keabsahan data, teknik pemeriksaan
keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaaan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding
terhadap data.

Ada empat macam triangulasi, menurut Denzin (1978), yakni
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan sumber, metode,
penyidik, dan teori.*® Penelitian ini menggunakan dua teknik triangulasi
yaitu trianggulasi sumber dan trianggulasi metode. Triangulasi sumber
dilakukan dengan cara mengecek data dengan langkah dibandingkan
dengan sumber data, yakni lisan (informan) dan perbuatan (peristiwa).
Kemudian triangulasi metode, yakni dilakukan dengan langkah
pengecekan data berdasarkan metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian yaitu metode observasi, metode wawancara dan

dokumentasi.

* Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,..., hal. 43.
%0 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,..., hal. 330.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dapat
dideskripsikan sebagai berikut, yakni pada bagian awal penulis meryajikan
halaman judul, surat pernyataan, halaman nota dinas pembimbing, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstraksi,
daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran.

Pada bagian tengah, penulis menyajikan seluruh proses penelitian
beseria analisisnya yang disusun dalam empat bab. Pada tiap bab di dalamnya
terdapat sub-sub bab, yaitu: Bab I berisi gambaran umum yang bertujuan
untuk mengantarkan pembahasan ini secara global, penulisan skripsi yang
meliputi latar belakaiig masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian. dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi gambaran umum lokasi penelitian dengan maksud untuk
memberikan informasi awal dan memberikan pemaheman teriebih dahulu
parihal kondisi lapangan yang menjadi pusat penelitian, yaitu gambaran umum
MAN Kalibeber Wonosobo. Bagian ini meliputi letak geografis, sejarah
berdirinya, visi, misi dan tujuan, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan
dan siswa, sarana prasarana dan kegiatan belajar mengajar yang ada di MAN
Kalibeber Wonosobo.

Bab 11 berisi penyajian data dan analisis data, yaitu meliputi
implementasi metode pembelajaran Al-Qur'an Hadits di MAN Kalibeber dan

faktor yang mempengaruhi implementasi metode pembelajaran Al-Qur'an
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Hadits di MAN Kalibeber. Terakhir yakni bab IV berisi penutup yaitu
simpulan dan saran-saran.

Adapun di bagian akhir dari skripsi ini adalah teidiri dari; daftar
pustaka, berkas-berkas, lampiran untuk memperjelas penyajian hasil

penelitian, sertifikat PPL, sertifikat KKN dan riwayat hidup penulis.



BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian yang penulis lakukan, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

L.

Metode pembelajaran Al-Qur’an Hadits kelas XI MAN Kalibeber
Wonosobo diimplementasikan secara integratif dan variatif. Adapun
metode yang digunakan yaitu metode ceramah, tanya jawab, resitasi,
hafalan dan terjemah. Kelima metode tersebut diterapkan dalam
pembelajaran Al-Qur'an Hadits karena dipandang masih efektif dan
relevan. Dari kelima metode ini yang paling sering digunakan adalah
metode hafalan karena dirasa paling efektif dibandingkan metode lain
yang ada khususnya untuk pembelajaran Al-Qur’an Hadits.

Jika ditinjau dari ketuntasan belajar kelas, maka hasil belajar yang
diperoleh dari penerapan metode pembelajaran Al-Qur’an Hadits kelas XI
ini belum berhasil karena baru 1 kelas yang tuntas dari 5 kelas yang ada.
Akan tetapi, jika ditinjau dari ketuntasan belajar individu yang sudah
mencapai 69,82% dengan nilai rata-rata 75,38, maka pembelajaran Al-
Qur’an Hadits di kelas XI sudah cukup berhasil

Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi metode pembelajaran Al-
Qur’an Hadits kelas XI MAN Kalibeber Wonosobo terdiri dari:

a. Faktor pendukung: pendidik, motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik
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b. Faktor penghambat: kesulitan belajar siswa, latar belakang pendidikan,
media pembelajaran dan minat belajar

c. Usaha-usaha untuk mengatasinya antara lain: kegiatan pembiasaan,
kegiatan di luar sekolah, bimbingan khusus dan mengadakan hubungan

dengan orang tua siswa.

B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka pada bagian akhir ini
perkenankan penulis menyampaikan saran-saran. Adapun saran-saran ini
terutama ditujukan kepada guru, siswa kelas XI dan pihak sekolah MAN

Kalibeber Wonosobo serta orang tua/wali/pengasuh.

1. Hendaknya para guru tidak segan-segan untuk mencoba menerapkan
metode baru dalam pembelajaran, seperti halnya menerapkan metode
diskusi. Dengan demikian, guru mendapatkan pengalaman dan alternatif
baru yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa serta
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan

2. Guru hendaknya mendukung siswa dalam meningkatkan minat belajar
agar siswa lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar Al-Qur’an Hadits
sehingga para siswa dapat mengambil manfaat yang lebih banyak dari
proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits. Selain itu, dengan meningkatnya
minat belajar akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam mata

pelajaran Al-Qur’an Hadits
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. Guru hendaknya berusaha lebih keras dalam meningkatkan hasil belajar
siswa sehingga ketuntasan belajar kelas dan ketuntasan belajar individu
serta nilai rata-rata mampu mencapai kategori memuaskan

. Para siswa hendaknya selalu giat belajar dan banyak membaca, memahami
dan selalu mempelajari isi kandungan Al-Qur’an maupun Hadits terutama
yang sesuai materi pelajaran baik ketika di madrsah maupun di rumah

. Pihak madrasah hendaknya meningkatkan sarana dan fasilitas belajar
terutama yang dibutuhkan dalam pembelajaran termasuk mata pelajaran
Al-Qur’an Hadits

. Kepada para orang tua/wali/pengasuh hendaknya menyadari sepenuhnya
bahwa pendidikan agama bagi anak sangatlah penting, apalagi mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits yang notabene sumber pokok ajaran Islam.
Oleh karena itu, orang tua/wali/pengasuh hendaknya mau memperhatikan
anaknya dalam belajar, sebab tanpa dukungan dan pendekatan dari orang
tua/wali/pengasuh, maka tujuan pembelajaran yang diharapkan akan sulit
dicapai. Dukungan tersebut bukan hanya sebatas motivasi tetapi

menyangkut juga pemahaman terhadap materi.

. Kata Penutup

Alhamdulillah dengan rahmat, hidayah dan karunia Allah di bulan

Ramadhan tahun 1429 H penulis bisa menyelesaikan skripsi ini. Mudah-

mudahan segala hal yang dihasilkan melalui penelitian ini mampu memberi

kontribusi positif terhadap dunia pendidikan di Indonesia.
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Sholawat salam semoga terhaturkan dihadapan Nabi Muhammad
SAW, semoga kita semua mendapat syafaatnya besok di hari kiamat.

Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu baik do’a, moral dan materi. Semoga Allah SWT
membalasnya dengan yang lebih besar dan nikmat. Amiin yaa Robbal

‘Alamiin.
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